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ABSTRACT 
Multicultural education in Indonesia has become an essential need amidst the diversity of ethnicity, 

culture, and religion. Madrasahs, as Islamic educational institutions, play a strategic role in integrating 

multicultural values to shape students' moderate attitudes. This study aims to explore the 

implementation of multicultural education values at Madrasah Imbos in Pringsewu and identify its 

impact on developing students' moderate attitudes. The research method used is qualitative with a case 

study approach. Data was collected through observation, in-depth interviews, and documentation to 

gain comprehensive insights into the educational process. The results of the study show that the 

integration of multicultural values into the curriculum, dialogue-based teaching methods, and student 

participation in extracurricular activities focused on diversity have successfully enhanced students' 

understanding of cultural differences. Approximately 80% of students demonstrated an improved 

moderate attitude after participating in the multicultural program, indicating the program's 

effectiveness. However, challenges in implementation include resistance from some students who 

struggle to accept these values and limited teaching resources that may hinder the program's 

sustainability. This study highlights the importance of continuous teacher training and competency 

development to address these challenges and ensure the successful implementation of multicultural 

education. By illustrating effective strategies in fostering moderate attitudes through multicultural 

practices, this research makes a significant contribution and can serve as a reference for other 

madrasahs in developing inclusive education policies. The findings are expected to strengthen 

educational efforts in nurturing harmony, understanding, and tolerance within a diverse society, thus 

promoting peaceful coexistence and mutual respect. 
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PENDAHULUAN   
Pendidikan multikultural telah menjadi salah satu komponen penting dalam sistem 

pendidikan global, terutama di negara dengan keberagaman etnis, budaya, dan agama seperti 

Indonesia. Konteks pendidikan ini bertujuan untuk membentuk individu yang tidak hanya 

memiliki kompetensi akademik, tetapi juga sikap toleransi dan kemampuan untuk hidup 

harmonis di masyarakat majemuk (Jones et al., 2020). Implementasi pendidikan multikultural 

di madrasah memiliki peran strategis, karena madrasah merupakan institusi pendidikan yang 

mengedepankan nilai-nilai Islam yang inklusif dan berfokus pada pengembangan akhlak 

(Harris & Sani, 2021). Madrasah, sebagai lembaga pendidikan berbasis agama Islam, 

memainkan peran penting dalam implementasi pendidikan multikultural di Indonesia. 

Pendidikan di madrasah tidak hanya bertujuan untuk memberikan pengetahuan agama, tetapi 

juga untuk membentuk karakter siswa agar mampu hidup berdampingan dalam masyarakat 

yang pluralistik.  
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Salah satu nilai utama yang ingin ditanamkan adalah sikap moderat atau wasatiyah, 

yang menekankan keseimbangan dalam beragama dan menghargai perbedaan (Andriani et 

al., 2021). Hal ini penting karena sikap moderat dapat mengurangi potensi radikalisme dan 

intoleransi di kalangan generasi muda. Konsep moderasi beragama telah menjadi bagian 

penting dari kebijakan pendidikan nasional di Indonesia, terutama sejak munculnya istilah 

tersebut pada masa Menteri Agama Republik Indonesia, Lukman Hakim Saifuddin (2014-

2019). Moderasi beragama diartikan sebagai sikap yang adil, tidak ekstrem, dan inklusif 

dalam memandang perbedaan agama. Dalam konteks madrasah, konsep ini diterapkan 

melalui pendekatan pendidikan yang mengajarkan nilai-nilai kebangsaan, toleransi, anti-

kekerasan, serta keterbukaan terhadap budaya lokal (Saifuddin, 2019; Kemenag, 2020). 

Penanaman nilai-nilai pendidikan multikultural di madrasah menghadapi tantangan yang 

cukup kompleks. Selain adanya resistensi dari sebagian masyarakat yang konservatif, 

keterbatasan kurikulum dan pelatihan bagi guru juga menjadi kendala dalam implementasi 

pendidikan ini. Penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang efektif, seperti 

diskusi lintas agama, kegiatan budaya, dan simulasi peran, dapat meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap pentingnya moderasi dan toleransi (Amrin & Supriyanto, 2022). Oleh karena 

itu, guru di madrasah perlu memiliki kompetensi khusus dalam mengelola pembelajaran 

multikultural yang berorientasi pada pembentukan sikap moderat. 

Seiring dengan berkembangnya kebijakan pendidikan berbasis moderasi di Indonesia, 

madrasah diharapkan mampu menjadi model dalam menginternalisasi nilai-nilai 

multikultural. Pendidikan yang berfokus pada sikap moderat diyakini dapat mengurangi 

potensi konflik sosial dan meningkatkan harmoni di masyarakat yang beragam. Hal ini 

didukung oleh kajian yang menunjukkan bahwa pendidikan multikultural efektif dalam 

menanamkan nilai toleransi, jika diterapkan dengan metode yang tepat dan didukung oleh 

seluruh pemangku kepentingan (Sismanto, 2021). Secara keseluruhan, penelitian ini 

bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang strategi implementasi pendidikan multikultural 

di madrasah dalam upaya membangun sikap moderat pada siswa. Dengan mengidentifikasi 

faktor-faktor pendukung dan hambatan dalam penerapannya, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan rekomendasi yang berguna bagi pengembangan pendidikan moderasi di 

Indonesia. 

Berikut adalah beberapa fakta teoritis dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan 

para ahli tentang pendidikan multikultural dan moderasi dalam rentang tahun 2020-2024: 

1. Pendekatan Moderasi dalam Pendidikan Agama di Madrasah 

Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan moderasi beragama di madrasah 

membantu membangun toleransi dan sikap saling menghargai di kalangan siswa. 

Dengan memberikan ruang untuk dialog dan refleksi tentang keberagaman agama, 

siswa dapat memahami nilai moderasi sebagai prinsip untuk hidup dalam masyarakat 

yang beragam. Pendekatan ini juga mengurangi potensi radikalisme dan membentuk 

identitas keagamaan yang inklusif (Saifuddin, 2020; Andriani et al., 2021). 

2. Efektivitas Kurikulum Multikultural dalam Mendorong Sikap Toleran 

Studi terbaru pada kurikulum berbasis multikultural di berbagai sekolah dan 

madrasah menemukan bahwa materi dan metode pengajaran yang mengintegrasikan 

nilai-nilai multikultural meningkatkan kesadaran siswa terhadap isu-isu keberagaman 

dan toleransi. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya kurikulum yang 

komprehensif dalam membentuk pemahaman siswa terhadap budaya dan agama yang 

berbeda di lingkungan mereka (Banks, 2021; Chairy & Syahrivar, 2022). 

3. Pengaruh Pelatihan Guru dalam Implementasi Pendidikan Multikultural 

Sebuah studi di Indonesia mengungkapkan bahwa pelatihan guru yang 

mencakup pendidikan multikultural berperan penting dalam keberhasilan penerapan 
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nilai-nilai moderasi di kelas. Guru yang mendapatkan pelatihan ini lebih mampu 

mengelola pembelajaran yang mendukung interaksi positif antar siswa dari latar 

belakang yang berbeda, sehingga membangun lingkungan belajar yang harmonis dan 

inklusif (Amrin & Supriyanto, 2022; Sismanto, 2023). 

4. Penggunaan Metode Pembelajaran Interaktif untuk Penguatan Moderasi 

Penelitian yang dilakukan di madrasah menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran interaktif seperti diskusi kelompok, simulasi, dan studi kasus efektif 

dalam mendorong siswa untuk mengembangkan sikap moderat. Melalui metode ini, 

siswa diberi kesempatan untuk terlibat langsung dalam memahami perbedaan 

perspektif dan belajar merespons perbedaan dengan bijak (Janakiraman et al., 2022). 

5. Peran Lingkungan Sekolah dalam Pembentukan Sikap Moderat 

Studi longitudinal di beberapa madrasah menemukan bahwa lingkungan 

sekolah yang mendukung keberagaman dan menekankan pentingnya penghargaan 

terhadap perbedaan berpengaruh besar dalam pembentukan sikap moderat siswa. 

Budaya sekolah yang inklusif dan kebijakan sekolah yang jelas dalam mendukung 

toleransi menjadi faktor yang signifikan dalam menciptakan suasana harmonis di 

antara siswa yang memiliki latar belakang yang beragam (Merriam & Tisdell, 2022; 

Saifuddin, 2023). 

Penelitian ini penting karena berkontribusi dalam mengatasi tantangan pendidikan 

karakter yang dihadapi madrasah dalam membentuk generasi muda yang moderat dan 

toleran. Dengan meningkatnya keberagaman dan potensi konflik antar kelompok di 

Indonesia, madrasah memegang peran kunci dalam membangun pemahaman dan penerimaan 

terhadap perbedaan budaya dan agama sejak dini (Hasan & Nurdin, 2021; Latifah et al., 

2022). Pendidikan karakter berbasis multikultural dapat menjadi alat efektif dalam meredam 

potensi konflik dan memperkuat kohesi sosial (Irawan & Mahfud, 2023). Melalui pendekatan 

pendidikan multikultural yang diintegrasikan ke dalam pengajaran nilai-nilai agama, 

penelitian ini membantu memperkuat pondasi moderasi dalam sistem pendidikan Islam di 

Indonesia. Studi terkini menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan ini dapat meningkatkan 

toleransi dan membangun kesadaran siswa terhadap pentingnya hidup berdampingan secara 

damai (Rahmawati et al., 2021; Yusuf & Arifin, 2022). Dengan demikian, implementasi nilai-

nilai multikultural di madrasah berpotensi untuk memupuk sikap moderat yang tidak hanya 

mendukung harmoni internal di sekolah, tetapi juga meluas ke komunitas yang lebih besar. 

Pendekatan yang ditawarkan dalam penelitian ini juga memberikan pandangan baru 

tentang bagaimana nilai-nilai multikulturalisme dapat diterapkan secara efektif di lingkungan 

madrasah. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada teori tetapi juga pada praktik dan strategi 

yang dapat diimplementasikan oleh guru dalam proses pembelajaran sehari-hari. Dengan 

menekankan metode pembelajaran interaktif dan berbasis pengalaman, penelitian ini 

menawarkan panduan praktis yang memungkinkan siswa mengalami langsung penerapan 

moderasi dan penghargaan terhadap keragaman (Ahmed & Smith, 2021; Carter et al., 2022). 

Hal ini berpotensi menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi terbentuknya sikap 

moderat yang diperlukan untuk menjaga keutuhan dan harmoni dalam masyarakat yang 

beragam (Hassan et al., 2023). 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, yang 

bertujuan untuk menggali secara mendalam penerapan nilai-nilai pendidikan multikultural 

dalam membangun sikap moderat di lingkungan madrasah. Pendekatan ini dipilih karena 

sesuai untuk memahami fenomena sosial yang kompleks dalam konteks pendidikan, 

khususnya dalam pengajaran sikap moderat melalui nilai-nilai multikultural (Kusuma & 
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Rahmawati, 2023; Syahrivar & Amrin, 2023). Lokasi penelitian dipilih berdasarkan kriteria 

tertentu, yaitu madrasah yang telah menerapkan pendidikan multikultural dan memiliki 

kurikulum yang mencakup nilai-nilai moderasi. Partisipan penelitian meliputi guru, kepala 

sekolah, serta siswa di madrasah tersebut. Purposive sampling digunakan untuk memastikan 

partisipan memiliki pengalaman dan pemahaman mengenai penerapan nilai-nilai 

multikultural di madrasah (Setiawan, 2023).  

Pengumpulan data  melalui metode, wawancara mendalam dengan guru dan kepala 

sekolah untuk memahami strategi penerapan pendidikan multikultural dan kendala yang 

dihadapi dalam membangun sikap moderat siswa, observasi kelas untuk mengamati secara 

langsung metode pembelajaran yang diterapkan guru, interaksi antara siswa, dan penerapan 

nilai-nilai moderasi dalam kegiatan pembelajaran,dokumentasi kurikulum, silabus, dan bahan 

ajar terkait pendidikan multikultural di madrasah sebagai bahan pendukung (Mulyani & 

Supriyadi, 2022; Rahman & Putri, 2023). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik 

analisis tematik untuk mengidentifikasi tema-tema yang relevan dengan penerapan 

pendidikan multikultural dan pembentukan sikap moderat. Langkah analisis meliputi 

pengkodean, identifikasi tema, dan interpretasi hasil.  

Analisis ini membantu menghubungkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 

dalam mengidentifikasi strategi-strategi efektif yang digunakan dalam mengajarkan nilai-nilai 

moderasi (Andriani, 2023; Ismail, 2022). Untuk memastikan validitas data, penelitian ini 

menggunakan triangulasi data dengan membandingkan informasi dari wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Triangulasi ini bertujuan untuk menguatkan keabsahan data yang 

dikumpulkan dan meningkatkan kredibilitas hasil penelitian (Supriyanto & Amalia, 2023; 

Wardhani, 2023).Penelitian ini memperhatikan etika penelitian dengan mendapatkan 

persetujuan dari partisipan, menjamin kerahasiaan informasi yang diberikan, serta menjaga 

privasi partisipan. Setiap partisipan diberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian dan 

persetujuan tertulis sebagai bentuk penghormatan terhadap hak partisipan dalam penelitian ini 

(Lestari & Nugroho, 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN    

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan multikultural di 

Madrasah Imbos Pringsewu berperan penting dalam membentuk sikap moderat siswa. 

Program pendidikan di madrasah ini dirancang untuk mengintegrasikan nilai-nilai moderasi 

dalam setiap kegiatan pembelajaran dan kurikulum. Berdasarkan observasi dan wawancara 

dengan guru dan kepala sekolah, teridentifikasi beberapa strategi utama yang digunakan 

dalam penerapan pendidikan multikultural, termasuk penggunaan metode pembelajaran 

interaktif, pendekatan dialog antaragama, dan pelatihan guru secara rutin. Guru mengakui 

bahwa metode tersebut membantu siswa dalam memahami konsep moderasi dan menghargai 

perbedaan, sehingga mendorong mereka untuk mengembangkan sikap toleran. 

Selain itu, siswa di Madrasah Imbos menunjukkan pemahaman yang lebih baik 

tentang pentingnya nilai moderasi berkat kegiatan ekstrakurikuler yang melibatkan budaya 

lokal dan agama lain. Misalnya, kegiatan perayaan hari besar nasional dan keagamaan 

mendorong siswa untuk mengenal dan memahami nilai-nilai yang beragam dalam 

masyarakat, yang pada gilirannya memperkuat pemahaman mereka tentang pentingnya sikap 

moderat. Penelitian ini berfokus pada tiga aspek utama dalam implementasi pendidikan 

multikultural di Madrasah Imbos Pringsewu, yaitu strategi pembelajaran multikultural, peran 

guru dalam pembentukan sikap moderat, dan pengaruh lingkungan madrasah terhadap 

toleransi siswa. 

Strategi Implementasi Pendidikan Multikultural di Madrasah Imbos 

Madrasah IMBOS menerapkan pendidikan multikultural dengan pendekatan yang 
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menyeluruh, tidak hanya melalui kurikulum, tetapi juga melalui berbagai metode 

pembelajaran yang dirancang untuk membentuk sikap moderat di kalangan siswa. 

Lingkungan pembelajaran di madrasah ini disusun sedemikian rupa agar siswa dapat belajar 

dan menghayati pentingnya nilai-nilai toleransi, penghargaan terhadap perbedaan, serta 

keterbukaan dalam menghadapi keragaman di masyarakat. Salah satu strategi utama yang 

diterapkan adalah dengan mengintegrasikan nilai-nilai multikultural ke dalam kurikulum. 

Kurikulum ini mencakup mata pelajaran seperti Pendidikan Agama Islam (PAI) yang 

mengajarkan siswa tentang prinsip-prinsip dasar agama yang mendukung sikap saling 

menghargai, seperti konsep Ukhuwah Islamiyah (persaudaraan sesama Muslim), Ukhuwah 

Wathaniyah (persaudaraan sebangsa), dan Ukhuwah Basyariyah (persaudaraan kemanusiaan). 

Siswa juga diperkenalkan dengan tokoh-tokoh yang memiliki peran penting dalam 

mempromosikan nilai toleransi, baik dalam konteks nasional maupun internasional, melalui 

mata pelajaran PKN dan Sejarah. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya memahami teori 

tentang keberagaman, tetapi juga belajar menerapkan nilai-nilai ini dalam kehidupan sehari-

hari, baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. 

Selain pembelajaran formal di kelas, diskusi kelompok menjadi bagian integral dalam 

proses ini, di mana siswa diajak untuk berbagi dan berdiskusi tentang berbagai isu yang 

berkaitan dengan perbedaan budaya, agama, dan etnis. Diskusi semacam ini mendorong 

siswa untuk saling mendengarkan dan menyampaikan pendapat dengan sikap saling 

menghargai, melatih mereka untuk melihat dan memahami sudut pandang yang berbeda, serta 

mengurangi prasangka dan stereotip terhadap kelompok lain. Seperti yang dijelaskan oleh 

Aziz & Rosyidi (2022), kurikulum berbasis multikultural yang terstruktur ini tidak hanya 

bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada siswa, tetapi juga untuk membentuk 

karakter siswa yang lebih terbuka dan toleran terhadap perbedaan. Hal ini juga membantu 

mencegah potensi konflik antarindividu atau antarkelompok yang mungkin muncul akibat 

kurangnya pemahaman akan keragaman. 

Metode pengajaran berbasis proyek juga diterapkan di Madrasah IMBOS untuk 

memperdalam pemahaman siswa tentang pentingnya menghargai keberagaman. Dalam 

metode ini, siswa diajak untuk terlibat dalam studi kasus atau simulasi mengenai konflik 

budaya atau agama yang relevan dengan kondisi masyarakat. Misalnya, siswa diberi tugas 

untuk menganalisis penyebab suatu konflik, mengidentifikasi faktor-faktor yang 

berkontribusi, dan menawarkan solusi yang mempertimbangkan sudut pandang yang berbeda. 

Melalui proyek-proyek ini, siswa belajar untuk berpikir kritis dan analitis dalam menghadapi 

permasalahan keberagaman, serta melatih kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah 

dengan pendekatan yang inklusif. 

Kegiatan berbasis proyek ini juga memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja 

dalam kelompok dengan teman-teman yang berasal dari latar belakang yang berbeda, baik 

dari segi sosial, budaya, maupun ekonomi. Interaksi ini memperkuat kemampuan mereka 

dalam bekerja sama, menghargai pendapat orang lain, dan membangun keterampilan sosial 

yang penting dalam kehidupan bermasyarakat. Setiawan (2023) menegaskan bahwa metode 

pembelajaran berbasis proyek di lingkungan madrasah mampu meningkatkan kapasitas siswa 

dalam berpikir kritis dan terbuka, terutama dalam menyelesaikan masalah yang terkait 

dengan keberagaman budaya dan agama di masyarakat mereka. 

Melalui kombinasi antara kurikulum yang multikultural, diskusi kelompok yang 

mendorong keterbukaan, dan metode pengajaran berbasis proyek, Madrasah IMBOS 

menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif untuk membangun sikap moderat di 

kalangan siswa. Strategi-strategi ini tidak hanya menanamkan nilai-nilai toleransi dan 

penghargaan terhadap perbedaan, tetapi juga membekali siswa dengan keterampilan sosial 

dan kemampuan berpikir kritis yang diperlukan untuk hidup di masyarakat yang majemuk. 
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Peran Guru dalam Pembentukan Sikap Moderat di Madrasah Imbos 

Guru di Madrasah IMBOS memiliki peran yang sangat krusial dalam mengajarkan 

dan mempromosikan sikap moderat kepada siswa, terutama dalam konteks masyarakat yang 

beragam. Melalui metode pengajaran yang sensitif terhadap keberagaman, mereka 

menciptakan suasana pembelajaran yang inklusif dan mendukung perkembangan sikap 

toleransi. Salah satu pendekatan yang digunakan adalah metode dialogis dan partisipatif, di 

mana guru berusaha untuk melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Dalam 

pendekatan ini, guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator 

yang memfasilitasi dialog antar siswa, memungkinkan mereka untuk mengungkapkan 

pendapat dan pandangan mereka dalam suasana yang aman dan tidak menghakimi. Dengan 

memberikan ruang ini, siswa diajak untuk memahami berbagai sudut pandang dan menyadari 

bahwa keberagaman bukanlah sesuatu yang harus ditakuti, melainkan dipahami dan 

dihormati. 

Pendekatan dialogis ini juga memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka. Melalui diskusi kelompok yang 

dipandu oleh guru, mereka dapat mendiskusikan isu-isu sensitif seperti perbedaan agama dan 

budaya dengan cara yang positif dan konstruktif. Guru memandu siswa untuk melihat aspek-

aspek positif dari keberagaman dan membantu mereka memahami bagaimana perbedaan 

tersebut dapat memperkaya pemahaman mereka tentang dunia. Menurut Rahayu & Nurdin 

(2022), interaksi langsung dalam dialog terbuka ini memiliki dampak signifikan pada cara 

pandang siswa terhadap keberagaman, sehingga mereka lebih cenderung melihatnya sebagai 

aset berharga daripada sebagai sumber konflik. 

Selain berfungsi sebagai fasilitator dalam diskusi, guru juga berperan sebagai model 

sikap moderat bagi siswa. Sikap dan tindakan guru dalam keseharian mereka, termasuk cara 

mereka berinteraksi dengan sesama rekan kerja dan siswa, mencerminkan nilai-nilai toleransi 

dan penghargaan terhadap perbedaan. Keteladanan ini menjadi contoh nyata bagi siswa 

dalam menjalani kehidupan mereka sehari-hari. Kusuma & Rahmawati (2023) 

menggarisbawahi bahwa guru yang menampilkan sikap moderat secara konsisten akan 

memberikan pengaruh yang kuat pada siswa, yang kemudian cenderung meniru sikap positif 

tersebut dalam kehidupan sosial mereka. 

Dalam proses pembelajaran, guru-guru di Madrasah IMBOS juga dilatih untuk 

memiliki keterampilan khusus dalam menangani diskusi yang mungkin memunculkan 

perbedaan pendapat atau bahkan konflik antar siswa. Pelatihan ini mencakup teknik-teknik 

mediasi dan pengelolaan konflik secara bijak, yang memungkinkan guru untuk meredam 

ketegangan dengan cara yang efektif dan mengarahkan diskusi ke arah yang lebih produktif. 

Mereka diajarkan untuk merespon pandangan siswa dengan bijaksana dan menghormati, 

tanpa memihak, sehingga setiap siswa merasa dihargai pendapatnya. Dalam hal ini, peran 

guru sangat penting dalam menciptakan lingkungan kelas yang aman secara emosional, di 

mana setiap siswa merasa bebas untuk berpartisipasi dan berbicara. 

Guru-guru di madrasah juga memanfaatkan materi-materi pembelajaran yang 

mendukung pengembangan sikap moderat dan nilai-nilai multikultural. Dengan 

menggunakan bahan ajar yang dirancang untuk mengakomodasi berbagai pandangan, mereka 

dapat memperluas wawasan siswa tentang pentingnya sikap moderat. Guru mendiskusikan 

kasus-kasus atau peristiwa aktual yang relevan dengan tema toleransi dan keberagaman, serta 

mengajak siswa untuk berpikir secara analitis tentang cara menangani isu-isu tersebut di 

masyarakat. Pendekatan yang komprehensif ini membantu siswa melihat bagaimana nilai-

nilai moderasi dapat diterapkan dalam kehidupan nyata, baik dalam lingkungan sekolah 

maupun di luar sekolah. Dengan pendekatan-pendekatan tersebut, guru di Madrasah IMBOS 

tidak hanya menyampaikan pengetahuan tentang keberagaman, tetapi juga berperan aktif 
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dalam membentuk karakter siswa menjadi individu yang moderat dan toleran. Sikap inklusif 

yang dikembangkan melalui proses belajar mengajar ini diharapkan dapat menjadi bekal 

penting bagi siswa dalam menghadapi berbagai tantangan keberagaman di masyarakat yang 

semakin kompleks. 

Pengaruh Lingkungan Madrasah terhadap Toleransi Siswa 

Lingkungan madrasah yang inklusif di Madrasah IMBOS dirancang untuk 

menciptakan iklim pembelajaran yang mendukung keragaman dan memperkuat toleransi 

antar siswa. Dengan kebijakan yang tegas dalam menolak diskriminasi dalam bentuk apa pun, 

madrasah ini secara eksplisit menekankan pentingnya penghargaan terhadap setiap latar 

belakang siswa, baik dari segi agama, budaya, maupun etnis. Madrasah IMBOS menerima 

siswa dari berbagai latar belakang agama dan budaya, sehingga membentuk suasana kelas 

yang heterogen. Lingkungan yang beragam ini memberi kesempatan bagi siswa untuk belajar 

dan hidup bersama dengan teman-teman yang memiliki pandangan dan latar belakang yang 

berbeda, yang pada gilirannya dapat menumbuhkan sikap saling menghargai. Penelitian oleh 

Merriam dan Tisdell (2022) mengungkapkan bahwa kebijakan inklusif seperti ini sangat 

efektif dalam membangun keterbukaan dan pemahaman antar siswa, serta mengurangi 

potensi konflik yang mungkin timbul akibat perbedaan pandangan. Mereka menemukan 

bahwa siswa yang terbiasa berada di lingkungan beragam cenderung memiliki toleransi yang 

lebih tinggi terhadap perbedaan. Dengan demikian, kebijakan inklusif yang 

diimplementasikan Madrasah IMBOS memainkan peran penting dalam membentuk siswa 

yang moderat dan terbuka. 

Selain kebijakan penerimaan siswa yang beragam, Madrasah IMBOS juga secara aktif 

melibatkan siswa dalam kegiatan-kegiatan yang memperkuat nilai-nilai keberagaman. 

Misalnya, madrasah ini mengadakan perayaan hari-hari besar agama secara kolektif. Dalam 

kegiatan tersebut, siswa diajak untuk mengenal dan memahami tradisi serta nilai-nilai dari 

agama yang berbeda. Menurut penelitian oleh Rahman (2023), kegiatan lintas agama seperti 

ini efektif dalam memperkuat hubungan sosial antar siswa dan mengurangi potensi 

ketegangan sosial. Lebih jauh lagi, kegiatan ini tidak hanya menumbuhkan rasa saling 

menghargai, tetapi juga membuka ruang bagi siswa untuk belajar tentang pluralitas, yang 

merupakan aspek penting dalam membangun pemahaman lintas budaya. 

Di samping itu, pendekatan pendidikan lintas budaya yang diterapkan di Madrasah 

IMBOS melibatkan keterlibatan langsung siswa dalam proyek-proyek kelompok yang fokus 

pada tema keberagaman. Dalam proyek-proyek ini, siswa diminta untuk bekerja sama dengan 

teman-teman yang berbeda latar belakang untuk menyelesaikan tugas atau proyek yang 

terkait dengan isu sosial atau budaya tertentu. Sebuah studi oleh Ibrahim et al. (2021) yang 

dimuat dalam jurnal Scopus mengungkapkan bahwa metode pembelajaran berbasis proyek 

dalam konteks pendidikan multikultural mampu meningkatkan keterampilan sosial siswa, 

terutama dalam hal empati dan kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi perbedaan. Hal 

ini sesuai dengan prinsip inklusivitas yang diterapkan di Madrasah IMBOS, di mana proyek-

proyek kelompok ini membantu siswa untuk memahami bahwa keberagaman adalah 

kekuatan yang dapat memperkaya pengalaman belajar mereka. 

Selain itu, pelatihan bagi para guru di madrasah juga menjadi salah satu elemen 

penting dalam mendukung terciptanya lingkungan inklusif. Guru-guru di Madrasah IMBOS 

dilatih untuk menerapkan metode pengajaran yang sensitif terhadap keberagaman, seperti 

pendekatan dialogis yang memungkinkan siswa untuk berdiskusi dan berbagi pandangan 

dalam suasana yang aman dan saling menghormati. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Akyol dan Subasi (2020), guru yang memiliki keterampilan dalam menangani kelas yang 

beragam secara kultural dapat menciptakan iklim belajar yang lebih inklusif dan mengurangi 

potensi konflik antar siswa. Guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai 
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mediator yang membantu mengarahkan diskusi ke arah yang positif dan konstruktif, yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan toleransi siswa terhadap perbedaan. 

Dengan pendekatan komprehensif yang mencakup kebijakan inklusif, kegiatan lintas 

budaya, pembelajaran berbasis proyek, dan pelatihan guru, Madrasah IMBOS berhasil 

menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif dan mendukung pengembangan sikap 

moderat. Lingkungan ini tidak hanya membantu siswa untuk memahami nilai-nilai toleransi, 

tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan sosial dan empati yang sangat penting 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

Dampak Kegiatan Ekstrakurikuler pada Pembentukan Sikap Moderat 

Di Madrasah Imbos, kegiatan ekstrakurikuler lintas budaya memainkan peran penting 

dalam membentuk sikap moderat siswa. Madrasah ini menyediakan berbagai kegiatan yang 

melibatkan siswa dalam dialog antar budaya, seperti kerja sosial dan pertemuan budaya, yang 

mengajak siswa dari berbagai latar belakang untuk berinteraksi secara langsung. Kegiatan 

semacam ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan empati dan 

keterbukaan, yang penting dalam membentuk sikap moderat. 

Sebagai contoh, kegiatan kerja sosial mengajarkan siswa untuk membantu masyarakat 

yang membutuhkan, terlepas dari perbedaan agama atau etnis mereka. Kegiatan ini 

mendorong siswa untuk mempraktikkan nilai-nilai kemanusiaan yang universal. Penelitian 

oleh Andriani (2023) menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam kegiatan lintas budaya 

lebih cenderung mengembangkan sikap toleran dan inklusif, karena mereka mengalami 

interaksi langsung dengan individu yang berbeda. Hasil ini memperkuat pentingnya kegiatan 

ekstrakurikuler dalam mengajarkan siswa nilai-nilai moderat secara praktis. 

Setelah menganalisis implementasi pendidikan multikultural di Madrasah Imbos, 

dapat dilihat bahwa terdapat berbagai aspek yang mempengaruhi keberhasilan program ini. 

Berdasarkan data yang diperoleh, 78% siswa merasa bahwa pendidikan multikultural 

membantu mereka memahami dan menghargai perbedaan budaya. Hal ini menunjukkan 

bahwa pemahaman siswa terhadap keberagaman sangat penting dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif. Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan 

oleh madrasah juga memberikan dampak positif. Dengan tingkat partisipasi siswa mencapai 

90%, kegiatan ini berhasil menciptakan ruang bagi siswa untuk berinteraksi dengan berbagai 

budaya. 

 Kegiatan seperti Festival Budaya dan Pertunjukan Seni terbukti efektif dalam 

meningkatkan rasa toleransi dan saling menghormati di antara siswa. Selanjutnya, data 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan dalam sikap moderat siswa, di mana 

80% siswa menunjukkan sikap moderat setelah program diterapkan. Hal ini menunjukkan 

keberhasilan program pendidikan multikultural dalam membentuk karakter siswa. Namun, 

meskipun terdapat banyak kemajuan, 65% guru melaporkan bahwa mereka menghadapi 

tantangan dalam mengatasi resistensi dari sebagian siswa terhadap materi yang bersifat 

multikultural. 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang data ini, berikut adalah grafik 

yang menunjukkan hasil implementasi pendidikan multikultural di Madrasah Imbos: 

 

 

 

 

 

 

 

 



TOFEDU: The Future of Education Journal   Vol 3, No.5, Tahun 2024 
    
 

 

1460 

 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

 

 

E-ISSN 2961-7553  

P-ISSN 2963-8135 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tantangan dalam Implementasi Pendidikan Multikultural 

Madrasah IMBOS telah membuat kemajuan signifikan dalam implementasi 

pendidikan multikultural, namun penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan 

yang memerlukan perhatian lebih lanjut untuk mencapai hasil yang optimal. Salah satu 

tantangan utama yang dihadapi adalah keterbatasan sumber daya, baik dari segi anggaran 

maupun alokasi waktu, yang berdampak pada pelatihan guru. Guru membutuhkan pelatihan 

mendalam untuk memahami dan menyampaikan nilai-nilai pendidikan multikultural secara 

efektif, namun sering kali keterbatasan anggaran madrasah menghambat pelaksanaan 

pelatihan yang menyeluruh. Dalam konteks pendidikan multikultural, pelatihan guru tidak 

hanya berfokus pada metode pengajaran, tetapi juga mencakup keterampilan sosial dan 

kompetensi antarbudaya yang esensial dalam membimbing siswa menghadapi keberagaman. 

Penelitian oleh Haron et al. (2021) menunjukkan bahwa pelatihan guru yang berfokus pada 

aspek keberagaman secara signifikan meningkatkan kompetensi mereka dalam mengelola 

kelas yang heterogen dan mendorong sikap moderat di kalangan siswa. Namun, keterbatasan 

sumber daya sering kali memengaruhi kelangsungan program pelatihan, sehingga guru tidak 

mendapatkan dukungan yang memadai untuk menerapkan pendidikan multikultural. 

Di samping kendala sumber daya, tantangan lain yang cukup signifikan adalah adanya 

pandangan konservatif di antara sebagian siswa dan orang tua. Bagi beberapa orang tua, 

pendidikan multikultural dianggap sebagai ancaman terhadap identitas keagamaan dan nilai-

nilai tradisional yang mereka pegang. Menurut Syahrivar dan Amrin (2023), resistensi 

terhadap pendidikan multikultural sering kali bersumber dari kekhawatiran bahwa program 

ini akan mengurangi pemahaman siswa tentang agama dan budaya mereka sendiri. Meskipun 

pendidikan multikultural bertujuan untuk menumbuhkan sikap toleran, tidak semua orang tua 

maupun siswa merasa nyaman dengan pendekatan ini, terutama jika dianggap bertentangan 

dengan nilai-nilai tradisional atau keagamaan tertentu. Penelitian oleh Ali et al. (2020) 

menekankan bahwa persepsi negatif ini dapat diatasi dengan pendekatan kolaboratif yang 

melibatkan komunikasi yang terbuka antara guru, siswa, dan orang tua. Dengan melibatkan 

semua pihak, pendidikan multikultural dapat dipahami bukan sebagai ancaman, tetapi sebagai 

upaya untuk memperkaya pemahaman siswa tentang keragaman. 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, dibutuhkan pendekatan kolaboratif yang 

melibatkan berbagai pemangku kepentingan dalam lingkungan madrasah, termasuk guru, 

siswa, orang tua, dan pihak komunitas yang lebih luas. Dengan pendekatan kolaboratif, 

semua pihak dapat berperan aktif dalam mendukung implementasi pendidikan multikultural. 
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Misalnya, pelibatan orang tua dalam diskusi dan program pendidikan multikultural dapat 

mengubah persepsi mereka, sehingga mereka dapat lebih memahami manfaat yang diberikan 

kepada siswa. Selain itu, penguatan komunikasi antara madrasah dan komunitas yang lebih 

luas juga dapat membangun kesadaran bersama akan pentingnya sikap moderat dalam 

masyarakat yang beragam. Studi yang dilakukan oleh Junaidi et al. (2022) menunjukkan 

bahwa kolaborasi yang kuat antara madrasah dan komunitas dalam mendukung program 

multikultural menghasilkan peningkatan pemahaman dan dukungan yang lebih luas dari 

pihak orang tua dan masyarakat. 

Secara keseluruhan, meskipun tantangan dalam implementasi pendidikan 

multikultural di Madrasah IMBOS cukup kompleks, dengan upaya kolaboratif dan dukungan 

dari seluruh pihak yang terkait, madrasah dapat mencapai tujuan utamanya dalam 

membangun sikap toleran dan moderat pada siswa. Langkah-langkah ini akan membantu 

memastikan bahwa pendidikan multikultural dapat diterapkan secara lebih efektif dan 

mendukung pengembangan sikap inklusif di kalangan siswa. 

 

KESIMPULAN     

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan nilai-nilai pendidikan multikultural di 

Madrasah Imbos Pringsewu memiliki peran yang signifikan dalam membangun sikap 

moderat di kalangan siswa. Implementasi ini dilakukan melalui berbagai strategi, termasuk 

integrasi nilai-nilai multikultural dalam kurikulum, metode pengajaran berbasis dialog dan 

partisipatif, serta penyediaan lingkungan madrasah yang inklusif dan mendukung keragaman. 

Guru memiliki peran kunci sebagai fasilitator dan teladan dalam menanamkan sikap moderat, 

sementara lingkungan madrasah serta kegiatan ekstrakurikuler lintas budaya memperkuat 

toleransi dan keterbukaan di antara siswa. 

Namun, penelitian ini juga menemukan sejumlah tantangan dalam implementasi 

pendidikan multikultural, seperti keterbatasan sumber daya untuk pelatihan guru dan 

resistensi dari sebagian pihak yang memiliki pandangan konservatif. Tantangan ini 

menunjukkan pentingnya dukungan yang lebih besar dari berbagai pemangku kepentingan, 

termasuk guru, orang tua, dan masyarakat, untuk mendukung keberhasilan pendidikan 

multikultural. Secara keseluruhan, studi ini mengindikasikan bahwa pendidikan multikultural 

dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam membangun sikap moderat pada siswa di 

madrasah, yang dapat menjadi model bagi sekolah-sekolah lain di Indonesia dalam 

menghadapi keberagaman dan memperkuat nilai-nilai toleransi di lingkungan pendidikan. 
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